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ABSTRAK

Ubi kayu merupakan sumber karbohidrat yang banyak dimanfaatkan sebagai bahan
pangan, pakan, dan bahan baku berbagai industri pangan dan non-pangan,
termasuk untuk bahan bakar. Ubikayu dikenal sebagai tanaman yang memiliki daya
adaptasi luas sehingga sangat potensial untuk dibudidayakan di wilayah yang
kondisi agroekologinya sangat variatif, seperti wilayah beriklim kering, lahan
marjinal maupun lahan yang optimal. Lahan marginal adalah lahan yang
kehilangan kemampuan untuk mendukung kegiatan fisiologis tumbuhan yang
terjadi akibat proses pembentukan, kerusakan alam atau akibat aktivitas manusia,
yang membutuhkan perlakuan lebih untuk kegiatan ekonomi. Tanaman ubikayu
dikenal dengan tanaman yang rakus hara yang dapat memiskinkan tanah, karena
salah satu sifatnya yang sangat efesien menyerap hara pada berbagai kondisi tanah
yang tanaman lain tidak dapat tumbuh. Tanaman ubikayu dapat tumbuh dan
berpoduksi dengan baik pada daerah kering, ketersediaan hara yang kurang optimal
dan kemasaman rendah. Di sisi lain, pengembangan usahatani ubikayu di lahan
marginal memberi dampak positif untuk perbaikan lingkungan di lahan marginal
agar bisa kembali subur.

Kata kunci: ubikayu, lahan marjinal

PENDAHULUANUbikayu atau singkong disebut juga ketela pohon (Manihot esculenta
Crantz), termasuk tanaman palawija penghasil karbohidrat paling tinggi per satuanluas dan waktu dibandingkan dengan tanaman pangan lainnya (Wargiono danBarret, 1987). Tanaman ini mempunyai daya adaptasi yang cukup luas terhadapkondisi iklim serta lahan kering. Dengan demikian terdapat indikasipengembangannya mengarah ke daerah-daerah yang memiliki lahan marginal,dimana tanaman lain sudah kurang beradaptasi dengan baik.Ubikayu termasuk salah satu tanaman palawija penting di Indonesia, karenamerupakan bahan pangan ketiga setelah padi dan jagung. Ubikayu sebagai salahsatu komoditas yang cukup penting di Indonesia sudah selayaknya untuk didorongdan dikembangkan produksinya dalam rangka diversifikasi pertanian dandiversifikasi pangan yang sedang giat dilaksanakan saat ini.Kabupaten Banyumas merupakan salah satu kabupaten yang terletak diwilayah bagian selatan Propinsi Jawa Tengah. Potensi sektor pertanian, khususnyaubikayu di Kabupaten Banyumas sangat besar. Hampir di seluruh kecamatan di

POTENSI LAHAN MARJINAL UNTUK PENGEMBANGAN
USAHATANI UBIKAYU ORAL



Pengembangan Potensi Sumberdaya Lokal Berwawasan Lingkungan untukPenguatan Produk Pertanian Nasional Berdaya Saing Global ISBN : 978-602-99470-6-9

337

wilayah ini terdapat lahan untuk budidaya ubikayu, baik dalam skala luas maupunsempit (Utami dan Watemin, 2012). Bahkan selama lima tahun terakhir, terdapatpeningkatan produktivitas ubikayu di Kabupaten Banyumas.Dibandingkan dengan kelompok pangan lokal sumber karbohidrat nonberas lainnya, ubi kayu lebih banyak dikenal, dibudidayakan dan diolah hasilnyauntuk pemenuhan pangan pokok maupun kudapan. Teknik budidaya yang mudahdan murah menjadi pertimbangan utama banyak petani di Kabupaten Banyumasmemilih tanaman ini dibandingkan jenis umbi atau yang lainnya. Walaupun terjadikecenderungan semakin berkurangnya lahan produksi, tetapi tingkatproduktivitasnya mengalami kenaikan. Hal ini mengisyaratkan bahwa petanipembudidaya ubikayu sudah mengarah pada usaha-usaha intensifikasi, yangbertujuan untuk meningkatkan hasil dan produktivitasnya (Utami danBudiningsih, 2014).Prospek pengembangan ubikayu sangat terbuka lebar sejalan dengansemakin berkembangnya industri pengolahan berbahan baku ubikayu. Banyakfaktor pendukung bagi pengembangan ubikayu, antara lain : areal penanamanubikayu yang sangat luas, baik pada lahan sawah maupun lahan kering, tingkatpenggunaan teknologi yang mudah serta ketersediaan sarana produksi (bibit,pupuk, tenaga kerja) yang mudah untuk diperoleh. Walaupun demikian, masihbanyak terdapat kelemahan dalam pengembangan usahatani ini, anatar lain:permodalan di tingkat petani masih sangat kecil, lemahnya kelembagaan usahataniubikayu, rendahnya kualitas sumber daya manusia, harga jual yang sangat rendahdi tingkat petani, serta jaringan pemasaran yang terbatas (Hafsah, 2003).
METODE PENELITIANPenelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Menurut Nasir (1999)penelitian deskriptif bertujuan membuat gambaran secara sistematis, faktual danakurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yangditeliti, menguji hipotesis, membuat prediksi serta mendapatkan makna danimplikasi dari suatu masalah yang dipecahkan.Penelitian ini dilakukan di Desa Pekaja Kecamatan Kalibagor KabupatenBanyumas. Pemilihan lokasi dilakukan dengan cara sengaja dengan pertimbanganDesa Pekaja merupakan salah satu daerah penghasil ubikayu yang dibudidayakanpada lahan marginal, dan sebagian penduduk Desa Pekaja bermatapencahariansebagai petani pembudidaya ubikayu.Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode simple random
sampling sebanyak 30 petani pembudidaya ubikayu, dengan kriteria petani sampelmerupakan pembudidaya ubikayu pada lahan marginal, memiliki lahan ubikayu diwilayah Desa Pekaja Kecamatan Kalibagor dan memiliki kesamaan adopsiteknologi budidaya ubikayu.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan datasekunder. Data primer diperoleh dengan cara wawancara dan observasi langsungpada petani ubikayu. Data sekunder diperoleh dengan cara pencatatan atau
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dokumentasi dari dokumen resmi, buku pustaka, jurnal atau artikel ilmiah, danpublikasi dari dinas atau instansi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti,yaitu Dinas Pertanian Kabupaten Banyumas, BPS Kabupaten Banyumas,Kecamatan Kalibagor, Kantor Kepala Desa Pekaja dan Kantor Penyuluh PertanianKecamatan Kalibagor.
HASIL DAN PEMBAHASANSecara administratif Desa Pekaja, termasuk daerah Kecamatan Kalibagor,Kabupaten Banyumas Propinsi Jawa Tengah. Desa Pekaja terdiri atas 2 dusun yaituDusun I berada disebelah Barat yang terdiri dari 5 (lima) grumbul Karangnangka,Kedungarut, Rawa Semut, Kaliabang, Kebun Kopi dan Dusun II terdiri dari 3 (tiga)grumbul Rawa Bengkek, Pekaja Kota, Pekaja Gunung, Kalijaha.Wilayah Desa Pekaja sebagian besar wilayahnya digunakan untuk wilayahpertanian baik lahan basah maupun lahan kering dengan komoditas lahan basahadalah padi dan untuk lahan kering adalah ubi kayu, cabai, dan kacang. Luas lahantegalan merupakan lahan yang palig luas digunakan daripada luas lahan yanglainnya dengan luas 156,753 hektar. Lahan tegalan di Desa Pekaja KecamatanKalibagor digunakan untuk bercocok tanam seperti ubikayu kacang tanah, kacangpanjang, cabai, ubi jalar, dan lain-lain. Namun yang lebih banyak ditanam di lahantegalan rata-rata tanaman ubikayu dan kacang tanah. Dan luas lahan persawahantermasuk penggunaan luas lahan yang sempit dibandingkan lahan tegalan, yaitudengan luas lahan 66.535 hektar.Desa Pekaja memiliki konfigurasi berupa dataran rendah dan pegunungandengan ketinggian antara 20- 100 m di atas permukaan laut (dpl) sehinggatergolong dataran sedang dan sebagian pada dataran tinggi. Suhu di daerah DesaPekaja masih batas normal. Desa Pekaja Sebagian pada dataran tinggi seghinggacocok untuk budidaya ubikayu. Iklim suatu daerah berpengaruh dalam kehidupanutamanya untuk pertumbuhan tanaman dan kelangsungan hidup binatang ternak.Di wilayah Desa Pekaja sendiri beriklim tropis sedang sehingga para petani di desadapat menanam tanaman padi sebanyak 2 kali dan 1 kali tanaman palawijasalahsatunya adalah tanaman ubikayu.Ubikayu atau ketela pohon adalah salah satu komoditas pertanian jenisumbi-umbian yang cukup penting di Indonesia baik sebagai sumber panganmaupun sumber pakan. Daya tahan terhadap penyakit relatif tinggi, masapanennya yang tidak diburu waktu sehingga dapat dijadikan lumbung hidup.  Daundan umbi ubi kayu dapat diolah menjadi aneka makanan, baik makanan utamamaupun selingan. Perbanyakan tanaman ubi kayu dapat dilakukan dengan carageneratif (biji) dan vegetatif (stek batang). Secara generatif (biji) biasanyadilakukan pada skala penelitian (pemuliaan tanaman) yang bertujuan untukmenghasilkan varietas baru. Ubi kayu lazimnya diperbanyak dengan caravegetatif/stek batang. Para petani biasanya menanam tanaman ubi kayu darigolongan ubi kayu yang tidak beracun. Sedangkan untuk keperluan industribiasanya dipilih golongan umbi yang beracun. Karena golongan ini mempunyai
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kadar pati yang lebih tinggi dan umbinya lebih besar serta tahan terhadapkerusakan, misalnya perubahan warna (Sosrosoedirdjo, 1992).Kelebihan dari tanaman ubi kayu pada pertanian antara lain sebagaiberikut: dapat tumbuh di lahan kering dan kurang subur, daya tahan terhadappenyakit relatif tinggi, masa panen tidak diburu waktu sehingga bisa dijadikanlumbung hidup, yakni dibiarkan pada tempatnya untuk beberapa minggu, daundan umbinya dapat diolah menjadi aneka makanan. Ubikayu merupakan sumberenergi yang kaya karbohidrat namun miskin akan protein. Selain itu ubikayumengandung glukosa dan dapat dimakan mentah. Selain sebagai bahan makananpokok, ubikayu juga dipakai dalam pembuatan makanan tradisional.Potensi ubikayu sebagai bahan pangan di dunia ditunjukkan fakta bahwatiap tahun 300 juta ton umbi-umbian dihasilkan dunia dan dijadikan bahanmakanan sepertiga penduduk di negara-negara tropis. Di samping itu, sekitar 45%total dari produksi umbi-umbian langsung dikonsumsi oleh produsen sebagaisumber kalori di beberapa negara. Bagian tanaman ubikayu yang umum digunakansebagai bahan makanan manusia adalah ubinya dan daun-daun muda (pucuk).singkong dapat diolah menjadi macam jenis produk. Aneka jenis makanan daribahan baku singkong, antara lain, adalah singkong rebus (kukus), singkong bakar,singkong goreng, kolak, keripik, opak, tape, klanting, enyek-enyek dan masihbanyak lagi. Di samping itu, singkong dapat diolah menjadi produk antara(intermediate product), seperti gaplek dan tepung tapioka.Di negara-negara maju, singkong dijadikan bahan baku industri tepungtapioka, pembuatan alkohol, etanol, gasohol, tepung gaplek, dan lain-lain. produkutama hasil pengolahan singkong, antara lain adalah tepung tapioka, tepunggaplek, dan ampas tapioka yang di gunakan dalam industri kue, roti, kerupuk, danlain-lain. tepung tapioka juga dibutuhkan dalam industri lem dan tekstil sertaindustri kimia.Selain kelebihan atau kekuatan serta peluang pengembangan ubikayu,terdapat juga beberapa permasalahan yang dapat menjadi hambatan, bahkanancaman dalam pengembangan ubikayu. Umur yang panjang (9–12 bulan)merupakan faktor penghambat dalam penataan waktu tanam dan umur panendalam upaya mengatur produksi bulanan agar terdistribusi merata sepanjangtahun sesuai dengan permintaan, terutama sebagai bahan baku industri. Teknikpembibitan secara cepat yang belum berkembang dapat menghambatpengembangan varietas unggul baru. Akibatnya adalah tetap berkembangnyavarietas unggul lama dan varietas lokal, sehingga perbaikan sifat-sifat yangterdapat pada varietas unggul baru tidak dapat dimanfaatkan oleh petani secaraluas. Degradasi lahan yang disebabkan oleh tingkat erosi yang tinggi ataupenggunaan input minimal merupakan ancaman yang serius dan akan terusberkembang bila tidak dilakukan pencegahan. Akibat dari degradasi lahan adalahrendahnya produktivitas. Lahan yang sudah terdegradasi secara serius sulitdikembalikan ke kondisi awal dan memakan waktu lama. Negara kompetitor
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produsen ubi kayu cukup banyak, sehingga usahatani ubi kayu berbasis agribisnistermasuk pengembangan industri dari hulu ke hilir makin kompetitif. Usahatanisubsisten yang disebabkan oleh keterbatasan modal, pemilikan lahan sempit, danfaktor lain dapat merupakan ancaman dalam pengembangan ubi kayu sehinggaperlu diupayakan cara mengatasinya.Kendala dalam aspek sistem produksi meliputi penggunaan bibit bermuturendah diakibatkan oleh belum berkembangnya penangkaran bibit berbasiskomunitas dan bibit yang disimpan lebih dari 30 hari akibat waktu tanamnyamenunggu ketersediaan air hujan, sehingga dapat menurunkan hasil. Kondisitersebut dialami oleh sebagian besar petani di daerah beriklim kering karena lebihdari 60% sentra produksi berlokasi di daerah beriklim kering, maka dampak daripenggunaan bibit bermutu rendah terhadap produksi nasional cukup besar.Pertumbuhan ubi kayu pada fase awal yang lambat memberi kesempatan kepadagulma untuk tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan ubi kayu, sehingga tidakmampu berkompetisi dengan gulma dan hasilnya menurun. Pengendalian gulmaseringkali tidak dilakukan oleh sebagian besar petani karena terbatasnya tenagakerja dan modal. Penurunan hasil akibat gangguan gulma merupakan salah satufaktor yang menyebabkan usahatani ubi kayu tidak mempunyai keunggulandibanding komoditas pertanian sumber karbohidrat dan palawija lainnya.Keterbatasan modal sebagai penyebab utama penggunaan input minimal, cukupbesar dampaknya terhadap produktivitas. Oleh karena sebagian besar lahanpertanian di sentra produksi miskin bahan organik dan hara makro utama makahasil akan terus menurun bila pupuk tidak diberikan sesuai dengan kebutuhantanaman.Permasalahan dalam aspek panen dan pascapanen meliputi hasil ubi segaryang cepat rusak akan mengalami penurunan kualitas atau harga bila tidak segeradiolah atau diangkut ke pasar/industri. Dampaknya terhadap petani adalah dayatawar lemah, marjin yang dinikmati kecil, dan pendapatan menurun, sehingga sulituntuk membeli saprodi dalam jumlah yang memadai. Sifat hasil yang bulkymenyebabkan biaya transportasi mahal, sehingga harga hasil on-farm rendah.Kondisi tersebut sulit diatasi bila pengembangan pasar lokal yang memadai dalambentuk pengembangan industri skala pedesaan tidak tercapai.Insentif pengolahan hasil primer yang rendah merupakan faktor penyebabpetani tidak mendapatkan nilai tambah dari hasil usahatani ubi kayu. Konsekuensilogisnya adalah mereka lebih memilih menjual hasil dalam bentuk ubi segarwalaupun harganya relatif rendah. Pengolahan hasil primer dan produk turunanyang belum terintegrasi dalam satu kawasan merupakan faktor penyebab rantaipemasaran hasil menjadi panjang. Dampaknya, produk dari pengolahan hasil sulituntuk bersaing di pasar. Panen secara manual menyebabkan upah panen dan biayaproduksi menjadi tinggi, sehingga petani akan mengurangi pemakaian saranaproduksi.Selain itu terdapat juga beberapa kendala pada aspek distribusi danpemasaran, antara lain meliputi perhatian intansi dan istutusi terkait terhadap ubi
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kayu yang variatif menyebabkan distribusi produksi antarwilayah juga bervariasi.Dengan demikian, ketersediaan ubikayu untuk bahan pangan, pakan, dan industrijuga bervariasi. Dukungan pasar regional yang lemah berdampak terhadap sistempemasaran, yaitu rantai pemasaran hasil menjadi panjang yang menyebabkantidak ada kepastian harga, kekuatan tawar petani lemah, dan marjin yangdinikmati petani kecil.Biaya transportasi yang mahal merupakan faktor penyebab harga hasil
onfarm murah dan biaya produksi industri pengolah menjadi tinggi. Bila haltersebut tidak diatasi, maka daya saing usahatani ubi kayu dan produk olahanmenjadi lemah. Kondisi tersebut akan diperparah lagi jika dukungan infrastrukturyang juga lemah. Daya saing produk olahan yang lemah juga harus segera diatasiagar industri pengolah yang ada terus berkembang.Sementara itu, hambatan dan ancaman aspek kelembagaan antara lainkinerja penyuluhan pertanian yang lemah dan lebih banyak yang memprioritaskankomoditas yang lain (padi, jagung, kedelai) menyebabkan alih teknologi ubikayuterhambat, sehingga upaya meningkatkan produktivitas dan daya saing usahatanijuga terhambat. Kelompok petani ubikayu potensial untuk memacu petani ubikayudalam upaya meningkatkan produktivitas tetapi belum berkembang di semuadaerah sentra produksi, sehingga terjadi senjang produktivitas yang cukup besarantardaerah.Industri pengolahan hasil yang belum terkoordinasi dan terintegrasi antaraindustri hulu dan hilir menyebabkan biaya produksi menjadi mahal, sehingga dayasaing produk olahan menjadi lemah. Impor produk olahan yang terus meningkatmerupakan ancaman yang cukup serius bagi produk olahan domestik. Bila haltersebut tidak segera diatasi akan semakin memperparah industri pengolahannasional dan akhirnya usahatani ubikayu akan tergeser.
KESIMPULAN DAN SARANBerdasarkan hasil penelitian, potensi pengembangan ubikayu pada lahanmarginal sangat terbuka luas. Beberapa potensi tersebut antara lain : ubikayu padalahan marginal dapat digunakan sebagai sumber bioenergi terbarukan, permintaanubikayu segar cenderung mengalami kenaikan karena peluang usaha olahan dariskala kecil sampai skala besar dan adanya pemanfaatan ubikayu sebagai produkfungsional.Untuk dapat meningkatkan produksi dan produktivitas hasil panenkomoditas ubikayu pada lahan marginal diperlukan inovasi teknologi terutamapada penggunaan varietas unggul dan penggunaan unsur hara atau pupuk yangtepat. Selain itu, petani sebagai pengelola usahatani dapat lebih intensif dalammengelola usahataninya, sehingga kebutuhan tanaman dapat terpenuhi denganbaik, dan pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan usahatani dari ubikayu.
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